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I Alamat korespondensi:

Tujuan penelitian ini untuk meningkatkan hasil belajar permainan hockey melalui
permainan 4 gawang kecil Pada Siswa Kelas VIII 3 SMP Muhammadiyah 4 Sema-
rang. Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas. Dalam pelak-
sanaannya terdiri dari dua siklus. Berdasarkan hasil penelitian didapatkan hasil
prosentase ketuntasan hasil belajar pada siklus I, siswa yang mendapat nilai tuntas
sebanyak 58,33 % (21 siswa) dan yang tidak tuntas sebanyak 41,66 % (15 siswa).
siklus II siswa yang mendapat nilai tuntas sebanyak 88,88 % (34 siswa) dan siswa
yang tidak tuntas sebanyak 11,11 % (4 siswa). Hal tersebut diatas menunjukkan
adanya peningkatan ketuntasan hasil belajar siswa sebesar 30,55 % . Berdasarkan
hasil penelitian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan modifikasi per-
mainan 4 gawang kecil sangat tepat untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas

VIII 3 SMP Muhammadiyah 4 Semarang dalam pembelajaran hockey.

Abstract

The purpose of this result the study learning of hockey games through the 4 Small Wicket
Game in Grade VIII 3 students of Smp Muhammadiyah 4 Semarang. In this case the right
is 4 semarang. research method. In practice consists of two cycles. Based on the results of the
research, it showed the percentage of passing students study result in the first cycle, students
who got pass score are 58.33% (21 students) and who did not pass are 41.66% (15 students).
In the second cycle students who got pass score are 88.88% (34 students) and students who did
not pass are 11.11% (4 students). It indicates an increase completeness of student study result
is 30.55%. Based on the research’s result, it can be concluded that the use of 4 Small Wicket
Game in Grade VIII 3 students is right to improve the study result of grade VIII 3 students of
SMP Muhammadiyah 4 Semarang in learning hockey.
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PENDAHULUAN

Pendidikan jasmani di Indonesia saat ini
dalam keadaan yang tidak sesuai karena belum
efektifnya pembelajaran pendidikan jasmani di
sekolah dan rendahnya pengetahuan akan pen-
tingnya pembelajaran pendidikan jasmani yang
tidak disosialisasikan sejak awal.Padahal pen-
didikan adalah sebuah hal yang paling utama
untuk melahirkan sumber daya manusia yang
unggul yang nantinya akan membawa negara ini
ke arah yang lebih baik. Jika pendidikan jasmani
diberikan sesuai dengan porsinya, tidak menutup
kemungkinan akan tercipta bibit-bibit yang ung-
gul dari pendidikan jasmani yang bisa bersaing
di kancah Internasional. Karena atlet yang hebat
berawal dari pendidikan jasmani yang diberikan
oleh guru yang profesional.

Pengajaran pendidikan jasmani dapat di-
katakan berhasil, jika mampu membangkitkan
proses pembelajarannya. Siswa akan senang da-
lam belajar gerak, apabila suasana pembelajaran-
nya dapat memberikan rasa aman dan kesempa-
tan yang cukup bagi setiap siswa untuk merasa
mampu dalam melaksanakan tugas gerak yang
diberikan guru.

Sesuai dengan kompentensi dasar pada
materi permainan bola kecil khususnya hockey,
disebutkan bahwa siswa dapat mempraktikan
teknik dasar permainan bola kecil dengan memo-
difikasi pembelajaran, untuk menarik minat da-
lam mengikuti pembelajaran Aockey dan mening-
katkan kesegaran jasmani. Dalam pelaksanaan
pembelajaran olahraga hockey di Indonesia pada
kegiatan pembelajaran di setiap jenjang pendi-
dikan masih terbilang kurang maksimal dikare-
nakan olahraga tersebut masih belum memasyra-
kat, tidak seperti pada cabang olahraga lainnya,
selain itu olahraga tersebut juga sulit untuk di-
kuasai oleh peserta didik sehingga perlu adanya
modifikasi dalam permainan hockey

Pembelajaran hockey di SMP dilakukan
secara monoton tanpa melakukan suatu variasi
dan pengembangan model pembelajaran yang di-
sesuaikan dengan materi yang diajarkan. Pembe-
lajaran konvensional merupakan metode pembe-
lajaran yang secara rutin dilakukan dengan cara
dan urutan yang relatif sama. Model pembela-
jaran yang biasa dilakukan dalam pembelajaran
mata pelajaran olahraga terdiri dari ceramah dan
pemberian contoh, kemudian siswa mempraktik-
kan materi yang telah disampaikan oleh guru

Olahraga hockey bagi siswa SMP Mu-
hammadiyah 4 Semarang masih belum populer
dikarenakan sebelumnya siswa belum pernah
mendapatkan materi permainan hockey. hockey

merupakan materi baru di SMP Muhammadiy-
ah 4 Semarang. Dalam pembelajaran permainan
bola kecil diberikan materi pembelajaran teknik
dasar hockey,dan Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) penjasorkes di SMP Muhammadiyah 4
Semarang adalah 78.

Berdasarkan hasil pengamatan dan wa-
wancara peneliti sebelumnya di SMP Muham-
madiyah 4 Semarang mengenai pembelajaran
hockey, ternyata masih ditemukan kendala be-
rupa masih rendahnya hasil belajar siswa yang
mana masih banyak siswa yang belum tuntas
KKM. Hasil pembelajaran hockey di kelas VIII
3 hanya 18 anak yang memenuhi KKM dari 36
anak, sehingga hanya 50% siswa yang memenuhi
KKM yang ditetapkan oleh sekolah.

Siswa kurang menguasai dalam hal ket-
rampilan dasar permainan hockey terutama un-
tuk teknik dasar dribble, shooting, passing dan
kontrol, selain itu masih kurang maksimalnya
siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran
hockey. Salah satu faktor penyebabnya adalah
metode pembelajaran yang menggunakan meto-
de ceramah yang tanpa menggunakan alat pera-
ga sehingga guru penjas menganggap metode ini
adalah metode yang praktis yang mudah untuk
diberikan dalam proses pembelajaran, akan teta-
pi materi yang diterima oleh siswa kurang maksi-
mal dan terbatas pada apa yang dikusai oleh guru
penjas, serta dengan tidak adanya alat peraga,
mengakibatkan siswa dalam menangkap materi
berbeda-beda. Selain itu siswa kurang aktif dan
bersemangat dalam mengikuti pembelajaran di-
karenakan metode mengajar guru yang kurang
sesuai dan kurang bervariasi. Sehingga perlu
adanya perbaikan dalam proses pembelajaran,
agar proses pembelajaran lebih menarik serta
menjadikan siswa menjadi lebih antusias dalam
mengikuti pembelajaran hockey.

Selain itu salah satu penentu keberhasilan
dalam proses belajar mengajar adalah sarana dan
prasarana pendukung, karena sarana dan prasa-
rana sangat penting dalam pembelajaran, namun
sarana dan prasarana di SMP Muhammadiyah 4
masih kurang karena jumlah alat yang ada disa-
na lebih sedikit dari pada jumlah, siswanya selain
itu dengan keadaan lapangan yang tebuat dari
paving yang hampir mirip dengan lapangan fut-
sal jadi cocok untuk diberikan permainan hockey
indoor.

Setelah peneliti melakukan pengamatan
dan wawancara sebelumnya di SMP Muham-
madiyah 4 Semarang mengenai pembelajaran
hockey, peneliti menyimpulkan bahwa perlu
adanya perbaikan dari segi teknik dan metode
pembelajaran. Untuk mengatasi kendala tersebut
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peneliti membuat inovasi bentuk model pembe-
lajaran dengan metode demonstrasi yang dapat
membuat siswa senang dan dapat meningkatkan
kemampuan dasar siswa dalam melakukan per-
mainan hockey. Dalam metode ini tidak dibatasi
oleh kurangnya sarana dan prasarana hockey di
sekolah karena menyesuaikan keadaan.

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti me-
rasa perlu melakukan pendekatan modifikasi
guna meningkatkan hasil belajar siswa. Pende-
katan modifikasi dalam permainan adalah suatu
teknik penyampaian pengajaran dalam bentuk
bermain yang banyak berpengaruh terhadap per-
kembangan teknik. Permainan yang dimaksud
disini adalah permainan yang dapat memberikan
kegembiraan pada anak yang materinya disesu-
aikan dengan standart kompentensi dan kuriku-
lum. Berdasarkan hal itu, maka peneliti merasa
tertarik untuk mengkaji lebih jauh mengenai pe-
ningkatan hasil belajar permainan hockey pada
kegiatan pembelajaran di SMP Muhammadiyah
4 Semarang Tahun 2015/2016 melalui skrip-
si yang berjudul “ Meningkatkan Pembelajaran
Hockey Melalui Permainan 4 Gawang Kecil
Pada Siswa Kelas VIII 3 SMP Muhammadiyah 4
Semarang Tahun 2015/2016”.

METODE

Penelitian ini merupakan Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) sehingga prosedur atau
langkah-langkah yang akan dilakukan dalam
penelitian ini dilaksanakan dalam kegiatan yang
berbentuk siklus penelitian yang terdiri atas em-
pat tahap, yaitu planning (perencanaan), action
(tindakan), observasi (pengamatan) dan reflecti-
on (refleksi). Dalam penelitian ini, peneliti meng-
gunakan dua siklus, setiap siklusnya terdapat satu
pertemuan.

Digunakan sebagai teknik untuk mengum-
pulkan data tentang aktivitas siswa dan guru se-
lama kegiatan belajar mengajar saat penerapan
permainan 4 gawang kecil dalam pembelaran
hockey, selain itu teknik pengumpulan data den-
gan observasi digunakan pada penelitian yang
berkenaan dengan gejala-gejala alam, dan res-
ponden yang diamati tidak terlalu besar.

Dokumentasi berasal kata dokumen yang
artinya barang-barang tertulis. Di dalam me-
laksanakan dokumentasi, peneliti menyelidiki
benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah,
dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat,
catatan harian, dan sebagainya. (Arikunto, 2010:
201).

HASIL DAN PENELITIAN

Berdasarkan pada ranah psikomotrik pada
siklus pertama rata-rata siswa mencapai nilai
36,71 sedangkan pada siklus kedua rata-rata sis-
wa mengalami peningkatan dengan nilai 41,31.
Ini membuktikan bahwa dalam ranah psikomo-
torik pembelajaran hockey melalui permainan 4
gawang kecil berbengaruh terhadap kemampuan
gerak siswa.

Untuk ranah kognitif siswa pada siklus
pertama nilai rata-rata siswa mancapai nilai 14,39
sedangkan nilai siswa pada siklus kedua menca-
pai 16,92. Ini berarti bahwa pemahaman dan
pengetahuan siswa dalam pembelajaran hockey
meningkat berdasarkan hasil yang didapat.

Dalam ranah afektif pada siklus pertama
nilai rata-rata siswa mencapai nilai 24,12 sedang-
kan pada siklus kedua nilai rata-rata yang dipero-
leh siswa mencapai 25,2. Peningkatan sikap siswa
dalam megikuti peembelaran pendidikan jasmani
terlihat meningkat walapun hanya sedikit.

Untuk ketuntasan belajar pada siklus I
ketuntasan hasil belajar mencapai 58,33%% se-
dangkan pada siklus II ketuntasan hasil belajar
mencapai 88,88 %. Hal ini menunjukkan bah-
wa pembelajaran hockey melalui permainan 4
gawang kecil dapat meningkatkan hasil belajar
siswa. Meningkatnya hasil belajar siswa terlihat
pada peningkatan hasil belajar siswa sebesar
30,55%.

Berdasarkan hasil pengamatan oleh rekan
guru proses pembelajaran hockey melalui per-
mainan 4 gawang kecil mengalami kenaikan ak-
tivitas. Nampak pada siklus pertama mencapai
tingkat pencapaian 65%, sedangkan pada siklus
kedua setelah melakukan proses pembelajaran,
aktivitas guru mencapai 80%. Ini berarti ada ken-
aikan aktivitas guru sebesar 15%. Ini artinya da-
lam proses pembelajaran siswa dapat mengikuti
pembelajaran dengan sangat baik dan materi
yang disampaikan guru sudah sesuai dengan ren-
cana pembelajaran.

Proses pembelajaran berdasarkan analisis
data diperoleh bahwa aktivitas siswa selama pro-
ses belajar mengajar permainan hockey melalui
permainan 4 gawang kecil dalam setiap siklus
mengalami peningkatan. Hal ini berdampak po-
sitif terhadap prestasi belajar siswa yaitu dapat
ditunjukan dengan meningkatnya nilai rata-rata
siswa setiap siklus yang terus meningkat. Dalam
proses belajar mengajar siswa terlihat semangat,
mendengarkan/memperhatikan penjelasan guru,
melakukan kegiatan dengan sungguh-sungguh.



Muhammad Taufiq / Journal of Physical Education, Sport, Health and Recreation (1) (2016) 9

Jadi dapat dikatakan bahwa aktivitas siswa san-
gat aktif mengikuti pembelajaran melalui per-
mainan 4 gawang kecil.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tindakan ke-
las yang telah dilaksanakan melalui beberapa tin-
dakan, dari siklus I dan siklus I, dan berdasarkan
seluruh pembahasan serta analisis yang telah di-
lakukan, dapat disimpulkan bahwa penggunaan
modifikasi permainan 4 gawang kecil sangat te-
pat untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas
VIII 3 SMP Muhammadiyah 4 Semarang dalam
pembelajaran hockey.
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